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ABSTRAK 

Delia Eka Putri NIM 1012021040, Pengembangan Modul Pembelajaran PAI 

berbasis Problem solving Pada Materi Akhlak Di SMPN 4 

Langsa. 

 

Pembimbing      1. Syamsiah Z, M.Pd.I  2. Dedek Nursiti Khodijah, M.Pd.I 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum tersedianya modul pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis problem solving pada materi akhlak di 

SMP Negeri 4 Langsa. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis problem solving 

pada materi akhlak di SMP Negeri 4 Langsa. Latar belakang penelitian ini 

adalah belum tersedianya modul yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan 

kebutuhan peserta didik, khususnya dalam pembelajaran akhlak. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Alessi 

dan Trollip yang terdiri atas tiga tahap: perencanaan, perancangan, dan 

pengembangan. Subjek penelitian mencakup ahli media, ahli materi, ahli bahasa, 

guru PAI, serta peserta didik kelas VIII-(III). Instrumen pengumpulan data 

berupa lembar validasi dan survei tanggapan pengguna. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa modul memperoleh penilaian "sangat praktis" dari ahli 

media (100%), ahli materi (92,5%), ahli bahasa (92,5%), guru (100%),. Modul 

ini dinilai layak digunakan karena mampu mendorong peserta didik berpikir 

kritis, aktif berdiskusi, serta mengaitkan nilai-nilai akhlak dengan kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, modul berbasis problem solving ini diharapkan 

menjadi alternatif bahan ajar yang efektif dan bermakna dalam pembelajaran 

akhlak serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. 

  

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Problem solving, Pendidikan Agama Islam, 

Akhlak,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Agama Islam (PAI) sendiri tentunya tidak boleh lepas 

dengan tujuan utama pendidikan agama di Indonesia yang tercantum dalam 

pasal 39 ayat 2 UU No. 20 Tahun 2003, “pendidikan merupakan usaha untuk 

memperkuat iman dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 

agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan 

mempertimbangkan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan nasional”.1 Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai suatu 

pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan yang 

memberikan materi mengenai agama Islam kepada orang yang ingin 

mengetahui lebih dalam tentang agama Islam baik dari segi materi akademis 

maupun dari segi praktik yang dapat dilakukan sehari-hari.2 Oleh karena itu, 

sebagai manusia sangat penting mempelajari pendidikan agama Islam agar 

dapat menjalani kehidupan dengan ilmu dan petunjuk yang benar sesuai 

dengan ajaran-Nya. Dalam hal ini, pelajaran PAI diterapkan di setiap sekolah 

 
1 Rosmiati Azis, ‘Hakikat Dan Prinsip Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, 

Jurnal Inspiratif Pendidikan, Vol: 8, No.2, (2019), hal:292-300. 
2 Yulia Syafrin and others, ‘Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam’, 

Educativo: Jurnal Pendidikan, Vol: 2, No.1, (2023) hal:72-77. 
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karena sangat penting untuk membangun pondasi bagi peserta didik, baik 

dalam hal ilmu pengetahuan maupun dalam pembentukan akhlak yang baik.3 

 Sekolah harus mempunyai nilai-nilai spiritual serta menjalankan 

program-program tertentu untuk membantu peserta didik membangun pondasi 

pendidik menjadi kepribadian akhlak yang baik, sehingga mereka tumbuh 

menjadi pribadi yang baik dan bertanggung jawab. 

 Selanjutnya salah satu aspek terpenting dalam pembelajaran PAI adalah 

materi akhlak. Dalam hal ini,  materi akhlak merupakan bagian tak terpisahkan 

dari PAI yang berfokus pada pembentukan akhlak peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Rasulullah SAW bersabda: Artinya: “Sesungguhnya aku 

diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” (HR. Al-Bukhari dalam al-

Adabul Mufrad No. 273 )  

اَ بعُِثْتُ لأتَُِّمَ مَكَارمَِ الَأخْلاقِ   إِنَّم
 

Yang artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia”. Hadis ini menunjukkan bahwa misi utama diutusnya Rasulullah 

adalah menyempurnakan akhlak manusia. Dalam Agama Islam, bidang akhlak 

menduduki posisi yang penting sekali. Akhlak merupakan pokok utama ajaran 

Islam, di samping aqidah dan syariat, sehingga dengan akhlak akan terkendali 

emosi dan jiwa manusia agar memiliki hakikat kemanusiaan yang tinggi.. 

Dengan akhlak akan dilihat beragam dan hakikat manusia yang sebenarnya.4  

 
3 Unik Hanifah Salsabilla and others, ‘Manfaat Teknologi Bagi Mata Pelajaran PAI Di 

Masa Pandemi Covid-19’, Edunesia : Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol:2, No.1, (2021), hal:125-132,  
4 Taufiqurrahman Harahap and others, ‘Analisis Akhlak Dalam Pandangan Hadist’, 

IMTIYAZ : Jurnal Ilmu Keislaman, Vol:22, No.1, (2024), hal: 398–407. 
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Dalam hal ini, peran Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak tang tertuang dalam materi akhlak melalui 

proses pembelajaran yang membentuk kepribadian mulia. Pembelajaran PAI 

sebagai pembelajaran akhlak sangat menekankan perubahan akhlak tidak lepas 

dari peran guru dalam merancang pembelajaran. Rancangan pembelajaran 

tersebut haruslah sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam hal ini, sangat 

penting rancangan pembelajaran yang dibuat guru agar peserta didik tidak 

hanya memahami materi akhlak, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-

nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Keseluruhan aspek  rancangan 

tersebut, haruslah sesuai dengan kurikulum yang merdeka sekarang. 

Terkait hal tersebut, kurikulum merdeka mengutamakan proses 

pembelajaran dengan gagasan utama berpusat pada peserta didik. Selanjutnya 

karakter yang dimaksud dalam profil kurikulum merdeka tersebut dalam profil 

pelajaran Pancasila yang dibentuk point-point penting dalam Pancasila tersebut 

yaitu:, bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, kritis 

dalam berpikir, bergotong royong, dan menjadi peserta didik yang kreatif.5 

Disamping itu alternatif yang bisa digunakan agar memperkuat pendidikan 

akhlak di sekolah dengan cara mengelola bahan ajar atau modul pembelajaran 

dengan pembelajaran yang terstruktur dan sesuai kebutuhan peserta didik.  

Namun faktanya dalam lapangan masih ada modul ajar tidak 

direncanakan dengan baik, dapat dipastikan bahwa konten tidak disampaikan 

secara sistematis kepada peserta didik dan tidak ada pembelajaran yang terjadi 

 
5 Qurroti A’yun and others, ‘Penerapan Nilai Iman, Takwa Dan Akhlak Mulia Profil 

Pelajar Pancasila Dalam Membentuk Karakter Islami Peserta didik’, Tawazun: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol:16, No.1, (2023), hal: 9–20,  
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dalam kasus ini, terkesan pembelajaran kurang menarik karena tidak 

mempersiapkan modul belajar dengan baik.6 Dalam hal ini, modul 

pembelajaran hendaknya dirancang sedemikian rupa agar mendukung interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik sehingga didik dapat memahami proses 

pembelajaran dan mengalami peningkatan hasil belajar.7 Dengan adanya 

modul, peserta didik dapat belajar secara mandiri maupun berkelompok, 

sehingga proses pembelajaran menjadi efektif, efesien, dan bermakna. 

Sebelum mengembangkan modul pembelajaran, peneliti terlebih dahulu 

melakukan pengamatan awal guna mengetahui kondisi nyata pelaksanaan 

pembelajaran akhlak di SMP Negeri 4 Langsa.  Pengamatan ini dilakukan 

sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan 

yang ada di lapangan, khususnya dalam penggunaan modul sebagai salah satu 

sumber belajar. Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terutama pada materi akhlak, guru 

masih mengandalkan modul pembelajaran yang disusun secara umum dan 

belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik maupun 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang saat ini sedang diterapkan di sekolah 

tersebut. 

Lebih lanjut, peneliti menemukan bahwa modul pembelajaran yang 

digunakan di kelas memiliki beberapa kekurangan penting, di antaranya belum 

 
6 Hana Triana, Prima Gusti Yanti, and Dina Hervita, ‘Pengembangan Modul Ajar Bahasa 

Indonesia Berbasis Interdisipliner Di Kelas Bawah Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka’, 

Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol:9, No.1, (2023), hal: 504–514,. 
7 Fatika Wulandari, Relsas Yogica, and Rahmawati Darussyamsu, ‘Analisis Manfaat 

Penggunaan E-Modul Interaktif Sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi Covid-

19’, Khazanah Pendidikan, Vol: 15, No.2 (2021), hal: 139–144,  
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memuat secara jelas kedudukan kompetensi awal dan capaian pembelajaran 

(CP) yang seharusnya menjadi dasar dalam menyusun aktivitas belajar. 

Padahal kompetensi awal berfungsi untuk mengetahui kesiapan peserta didik 

dalam menerima materi, hal ini urgen nada pada modul pembelajaran. 

Disamping itu,  capaian pembelajaran berfungsi sebagai arah atau tujuan akhir 

yang harus dicapai peserta didik sesuai fase belajarnya. Namun, faktanya 

dalam modul yang digunakan guru, alur kegiatan pembelajarannya tidak 

disusun berdasarkan kompetensi awal dan CP, sehingga aktivitas belajar 

menjadi kurang terarah. Modul juga masih menggunakan resitasi atau 

pemberian tugas rumah. Sementara dalam Kurikulum Merdeka, resitasi tidak 

disarankan lagi karena dianggap tidak efektif. Tugas rumah yang hanya berisi 

soal tanpa pembahasan bisa membuat peserta didik merasa terbebani dan tidak 

benar-benar memahami materi. Kurikulum Merdeka lebih mendorong 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan memberi kesempatan peserta 

didik untuk berpikir serta bekerja sama.  

Selain itu, dalam modul yang ada ditemukan penilaian yang diberikan 

guru belum sesuai dengan aspek penilaian sikap, keterampilan dan 

pengetahuan. Salah satu contohnya, pada bagian refleksi peserta didik, 

seharusnya diajak untuk mengungkapkan atau menuliskan pengalaman belajar 

mereka setelah mengikuti pembelajaran, seperti bagaimana pembelajaran hari 

ini?, atau apakah pembelajaran ini menyenangkan?. Hal ini tidak sesuai dengan 

modul yang ada, di dalam modul justru diminta untuk menuliskan kembali 

pengertian amanah, dalilnya, dan implementasinya (aspek pengetahuan).  



6 
 

 
 
 

Dalam hal ini, penilaian pembelajaran yang tidak sesuai dapat berdampak 

pada kebutuhan peserta didik dengan aspek pembelajaran yang telah dilakukan. 

Karena penilaian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kompetensi 

peserta didik secara holistik, baik sikap,keterampilan dan pengetahuan, 

sehingga penilaian yang akurat terhadap aspek kompetensi peserta didik sangat 

penting dilakukan guna tercapainya pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Ketidak sesuaian penelitian juga dapat memengaruhi 

moral guru dan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.8 Hal ini jika 

dibiarkan maka akan menimbulkan ketimpangan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, menurunkan kualitas hasil belajar, serta menciptakan 

ketidakadilan dalam proses penilaian. 

Berdasarkan permasalahan yang diatas dibutuhkan solusi. Dalam hal ini, 

peneliti menawarkan pembuatan modul pembelajaran berbasis problem 

solving. Problem solving adalah pendekatan pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk belajar melalui pemecahan masalah. Jadi, peserta didik 

tidak langsung diberi materi, tetapi diajak untuk memahami dan menyelesaikan 

suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka. Melalui proses ini, 

peserta didik belajar berpikir kritis, mencari solusi, berdiskusi dengan teman, 

dan mengambil keputusan bersama. Modul ini dirancang agar kegiatan 

pembelajaran lebih terarah dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Dalam 

modul ini, kompetensi awal dan capaian pembelajaran (CP) dituliskan dengan 

jelas sebagai dasar untuk menyusun aktivitas belajar. Dengan begitu, guru bisa 

 
8 Nadya Putri Mtd and others, ‘Pentingnya Evaluasi Dalam Pembelajaran Dan Akibat 

Memanipulasinya’, Dewantara : Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora, Vol:2, No.2, (2020), hal: 

244–257. 
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mengetahui kesiapan peserta didik sebelum pembelajaran dimulai, dan peserta 

didik pun tahu tujuan akhir dari pembelajaran yang mereka jalani.  

Selain itu, modul problem solving ini menggantikan tugas rumah 

(resitasi) yang hanya berisi soal tanpa pembahasan, dengan kegiatan yang lebih 

aktif dan menyenangkan seperti tugas-tugas dalam modul dirancang agar bisa 

dikerjakan di kelas secara berkelompok seperti metod in, sehingga peserta 

didik bisa saling berdiskusi dan memahami materi dengan lebih baik. Dalam 

modul ini juga akan ditawarkan penilaian yang lebih akurat sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dengan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Misalnya, pada bagian refleksi, peserta didik tidak lagi diminta menulis ulang 

pengertian amanah, tapi diminta menceritakan bagaimana belajar mereka 

dikelas sebagai umpan balik pembelajaran.. Dengan ini, pengalaman agar 

pembelajaran kedepan lebih baik lagi, menjadi lebih hidup, bermakna, dan 

sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran PAI 

Berbasis Problem solving pada Materi Akhlak di SMP Negeri 4 Langsa.” 

B. Batasan Masalah 

1. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan modul 

pembelajaran PAI berbasis problem solving di SMPN 4 Langsa, dengan 

materi khusus elemen akhlak.  

2. Subjek Penelitian ini terbatas pada peserta didik kelas VIII (III) SMPN 4 

Langsa.  
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3. Penelitian ini menentukan batasan waktu untuk memastikan bahwa 

pengembangan modul dapat diselesaikan dalam jangkan waktu yang 

realistis. Penelitian ini akan memperhatikan jadwal akdemik dan kegiatan 

sekolah lainnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pembuatan pengembangan modul pembelajaran PAI berbasis 

problem solving pada materi akhlak di SMPN 4 Langsa? 

2. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran PAI berbasis problem 

solving pada materi akhlak di SMPN 4 Langsa? 

D. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui pembuatan pengembangan modul pembelajaran PAI 

berbasis problem solving pada materi akhlak di SMPN 4 Langsa? 

2. Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran PAI berbasis 

problem solving pada materi akhlak di SMP Negeri 4 Langsa? 

E. Spesifikasi Produk yang di Harapakan 

Adapun spesifikasi produk pengembangan dan penelitian sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran ini dirancang menggunakan pendekatan problem 

solving dan disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdeka. Di dalamnya memuat berbagai komponen penting seperti Capaian 

Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), kompetensi awal, 
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pemahaman bermakna, aktivitas pembelajaran, serta asesmen yang 

dilengkapi dengan rubrik penilaian. 

2. Modul ini juga dilengkapi dengan aktivitas pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis, aktif dalam diskusi, serta mampu 

mengaitkan materi akhlak dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan dalam 

modul dirancang dalam bentuk studi kasus, pertanyaan pemicu, tugas 

kolaboratif, dan refleksi nilai-nilai akhlak Islami. 

3. Modul ini dibuat agar mudah digunakan oleh guru, baik saat mengajar di 

kelas. Solusi yang digunakan adalah menyediakan modul dalam dua bentuk, 

yaitu versi cetak dan versi digital. Modul disusun menggunakan aplikasi 

pengetikan seperti Microsoft Word, kemudian desain covernya dibuat 

menarik dengan bantuan aplikasi seperti Canva. Setelah selesai, modul 

disimpan dalam bentuk PDF untuk dicetak, dan juga dibuat versi digital 

interaktif yang bisa diakses melalui laptop atau gawai. Modul digital ini 

dapat dibagikan melalui Google Drive atau media komunikasi lain, sehingga 

memudahkan guru dalam mengakses dan menggunakan modul sesuai 

kebutuhan. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian di antara lain 

1. Manfaat Teoritas 

Secara Teoritis manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan manfaat 

dalam dalam bidang pembelajaran berbasis problem solving khususnya 

terkait denagan PAI. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

wawasan mengenai strategi pada pembelajaran yang lebih efektif  efisien 
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dan bermakna terutama dalam pengembangan bahan ajar yang inovatif 

sesuai dengan keperluan peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peserta didik 

Meningkatkan akhlak peserta didik baik dalam pemahaman maupun 

dalam kehidupan sehari-hari dan mengupayakalam agar peserta didik 

dapat mudah mengingat materi yang telaha diajarkan kepada peserat 

didik SMP Negeri 4 Langsa 

b) Bagi Guru 

Penelitian dapat menjadi bahan pengembangan dan masukan dalam 

menerapkan modul pembelajaran berbasis problem solving, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah terkait akhlak. 

c) Bagi SMP Negeri 4 Langsa 

Meningkatkan mutu pendidikan sehingga meningkatkan minat 

masyarakat terhadap lembaga dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

pada sekolah SMP Negeri 4 Langsa 

d) Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan dapat mengembangkan 

bahan ajar  untuk ilmu pengetahuan agama islam terkait pada 

pembeajaran akhlak. 
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G. Defini Opresional 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses sistematis yang melibatkan tahap 

perencanaan, perancangan, implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan 

suatu produk atau perangkat pembelajaran agar dapat digunakan secara 

efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

a. Tujuan Pembelajaran; 

1) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan CP dan indikator 

pencapaian CP. 

2) Tujuan pembelajaran harus SMART (Specific, Measurable, Achievable, 

Relevant, dan Time-bound) 9. 

b. Pertayaan Pemantik 

Pertanyaan   pemantik   adalah   sebuah   pertanyaan   yang   digunakan   

untuk meningkatkan partisipasi pendengar dan membuat pendengar dapat 

masuk ke dalam topik yang sedang dibicarakan. Pertanyaan pemantik dapat 

digunakan dalam berbagai kegiatan.   Dalam   kegiatan   pembelajaran   di   

kelas   pertanyaan   pemantik sangat diperlukan.  Salah  satunya  digunakan  

untuk  menggali  ingatan  para  peserta  didik terkait  dengan  materi  yang  

akan  dipelajari10. Oleh karena itu, pertayaan pemantik berfungsi untuk 

merangsang berpikir kritis peserta didik, menggali pengetahuan awal, sera 

mendorong diskusi dan partisiasi aktif selama pembelajran berlangsung. 

 
9 Nengsih and Febrina,hal 154-155.  
10 Respati Pandu, Iin Purnamasari, and Duwi Nuvitalia, ‘Pengaruh Pertanyaan Pemantik 

Terhadap Kemampuan Bernalar Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik’, Pena Edukasia, vol:1, 

No.2, (2023), hal: 127–134. 
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c. Media Pembelajaran; 

Jenis Media Pembelajaran menurut Rudy Brets dalam Ani Cahyadi: Jenis 

media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung pembelajaran, seperti 

media cetak, media visual, dan media audio-visual11 . 

1) Sumber Media Pembelajaran: Sumber media pembelajaran yang 

digunakan, seperti internet, buku, dan video12. 

d. Kegiatan Pembelajaran; 

1) Kegiatan Pendahuluan: Kegiatan untuk memulai pembelajaran, seperti 

apersepsi, motivasi, dan menanyakan kesiapan belajar. 

2) Kegiatan Inti: Kegiatan pembelajaran utama yang dirancang untuk 

mencapai CP, dilaksanakan dengan menerapkan prinsip diferensiasi 

pembelajaran. 

3) Kegiatan Penutup: Kegiatan untuk mengakhiri pembelajaran, seperti 

rangkuman materi dan pemberian tugas. 

e. Asesmen;  

1) Jenis Asesmen: Jenis asesmen yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian CP, seperti asesmen formatif dan asesmen sumatif.  

2) Teknik Asesmen: Teknik asesmen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, seperti observasi, tes, portofolio, dan proyek.  

 
11 Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur, 

Laksita Indonesia (Lakista Indonesia, 2019).hal:.46 
12 Irika Widiasanti and others, ‘Pemanfaatan Sarana Multimedia Dan Media Internet 

Sebagai Alat Pembelajaran Yang Efektif’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol:5, No.3, (2023), 

hal: 1365–1370,  
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3) Instrumen Asesmen: Instrumen asesmen yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik, seperti lembar observasi, soal tes, 

rubrik penilaian, dan panduan penilaian proyek. 

f. Refleksi peserta didik dan guru (kegiatan akhir pembelajaran untuk 

meninjau kembali materi yang telah dipelajari dan mengevaluasi 

pemahaman peserta didik). 

g. Remedial & pengayaan (kegiatan bagi peserat didik yang belum/mencapai 

tujuan    pembelajaran. 

h. Referensi. Sumber belajar yang digunakan untuk mengembangkan modul 

ajar. 

i. Lampiran; 

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2) Bahan Ajar13. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap komponen dalam modul 

ajar memiliki peran penting dan menjadi dasar dalam pembuatan modul 

dan mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Komponen-

komponen tersebut membantu guru merancang pembelajaran yang 

terstruktur, sesuai kebutuhan peserta didik, serta sejalan dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka. Dengan adanya komponen yang lengkap, modul 

dapat digunakan secara efektif untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, efisien, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karenanya 

secara ringkas format modul sebagai berikut: informasi umum, capaian 

 
13 Nengsih and Febrina, hal 155.  
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pembelajaran, P5, tujuan pembelajaran, pertayaan pemantik, media 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, asesmen, refleksi, remedial & 

pengayaan, referensi dan lampiran. 

2. Modul pembelajaran  

Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan 

terstruktur berdasarkan kurikulum untuk membantu peserta didik dalam 

memahami suatu materi pelajaran secara mandiri maupun dengan 

bimbingan guru..  

3. Problem solving 

Problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu pendekatan dalam 

pembelajaran yang menekankan pada keterampilan peserta didik untuk 

mengenali masalah, menganalisis informasi, mengembangkan solusi 

alternatif, dan mengambil keputusan berdasarkan pemikiran logis dan 

sistematis.  

4. Pendidikan Agama Islam (PAI)  

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mata pelajaran yang diberikan di 

lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk membentuk pribadi 

peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai ajaran 

Islam. 

5. Akhlak  

Akhlak adalah sifat, sikap, dan perilaku seseorang yang mencerminkan 

nilai-nilai moral, etika, dan spiritual berdasarkan ajaran Islam. Akhlak 

mencakup hubungan manusia dengan Allah (akhlak kepada Allah), sesama 

manusia (akhlak sosial), diri sendiri, dan lingkungan sekitarnya.   
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BAB IV 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII 3 SMP Negeri 4 Langsa yang 

beralamat di JLN. Prof.A.Majid Irahim Gp Matang Selimeng Kec. Langsa 

Barat Kota Langsa., Kota Langsa. Sekolah ini merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tingkat menengah pertama yang memiliki komitmen dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka. Hal ini dibuktikan dengan akreditasi A yang 

diraih oleh sekolah ini berdasarkan SK No. 328/BAP-SM.Aceh/SK/X/2016 

pada tanggal 25 Oktober 2016/. SMP Negeri 4 Langsa juga termasuk sekolah 

yang aktif dalam pengembangan pembelajaran yang inovatif dan responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik. Adapun dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada materi akhlak, masih 

ditemukan metode pembelajaran yang memerlukan revisi tehadap kurang 

melibatkan peserta didik secara aktif, dan belum menggunakan modul yang 

berbasis pemecahan masalah. Hal inilah yang menjadi latar belakang 

dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mengembangkan sebuah modul 

pembelajaran PAI berbasis problem solving yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan peserta didik di sekolah tersebut. 

B. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Berdasarkan prosedur pengembangan modul pembelajaran yang telah 

dijelaskan pada Bab III, pengembangan modul pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis problem solving pada materi akhlak kelas VIII-3 

42 
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SMP Negeri 4 Langsa menghasilkan sebuah produk awal berupa draf modul 

ajar. Produk awal ini merupakan hasil dari tahap perencanaan, perancangan, 

dan pengembangan yang dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada 

model pengembangan Alessi dan Trollip. 

Produk awal yang dihasilkan masih berupa draf awal modul, sehingga 

belum melalui tahap validasi ahli dan uji coba lapangan. Oleh karena itu, 

modul ini masih memungkinkan ditemukannya beberapa kekurangan, baik dari 

segi isi materi, tampilan desain, maupun penggunaan bahasa. Meskipun 

demikian, draf awal modul ini telah disusun sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran PAI di kelas VIII dan telah mengintegrasikan pendekatan 

problem solving sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Secara umum, modul ajar yang dikembangkan berjudul “Menjadi Pribadi 

Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur” dan dirancang untuk tiga kali 

pertemuan pembelajaran. Struktur modul meliputi identitas modul, capaian 

pembelajaran, indikator dan tujuan pembelajaran, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran berbasis problem solving, asesmen, refleksi, remedial 

dan pengayaan, serta dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Penyusunan komponen tersebut disesuaikan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka dan karakteristik peserta didik kelas VIII SMP. 

Dari segi desain, modul awal ini masih disusun dengan tampilan 

sederhana. Pemilihan warna, jenis huruf, dan tata letak belum sepenuhnya 

optimal, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada tahap selanjutnya agar 



44 
 

 

 
 

modul lebih menarik dan mudah digunakan oleh peserta didik. Namun 

demikian, secara isi dan alur pembelajaran, modul telah mencerminkan 

langkah-langkah pembelajaran berbasis problem solving, yaitu penyajian 

masalah, penggalian informasi, diskusi solusi, hingga refleksi pembelajaran. 

Dengan demikian, produk awal modul pembelajaran PAI berbasis 

problem solving ini menjadi dasar untuk dilakukan tahap validasi oleh para 

ahli, sehingga masukan dan saran yang diperoleh dapat digunakan untuk 

menyempurnakan modul sebelum digunakan dalam pembelajaran secara lebih 

luas.  

C. Hasil Validasi Produk 

a Hasil Validasi oleh Ahli Media 

Validasi oleh ahli media bertujuan untuk menilai kualitas tampilan, 

penyajian isi, keterbacaan, serta kesiapan modul sebagai bahan ajar. Penilaian 

ini dilakukan oleh dosen/guru PAI yang berkompeten dalam bidang 

pengembangan media pembelajaran. 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

NO Indikator Poin 

1. Desain cover tampilan modul menarik secara visual 4 

2. Pemilihan ukuran font dalam modul membantu meningkatkan kenyamanan 

saat membaca 

4 

3. Dalam urutan penyajian materi,modul mudah diikuti atau sudah terstruktur 

dari isi sampai daftar pustaka 

4 

4. Penggunaan ikon atau simbol dalam modul membantu untuk memperjelas 

informasi  
4 

5. Tampilan halaman modul konsisten dari awal sampai akhir 4 

6. Kombinasi warna dalam modul tidak mengganggu dan mendukung 

kenyamanan membaca 

4 

7. Modul mudah dibuka dan dibaca dalam formal cetak maupun digital 4 
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8. Letak gambar, tabel dan tulisan tersusun rapid an tidak berantakan  4 

9. Tulisan penting dalam modul diberi penekanan (misalnya ditebalkan atau 

diberi warna) 

4 

10. Format modul sudah sesuai dan siap untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran 

4 

Total 40 

Persentase 100 

% 

• Lembar validasi media terdapat pada lampiran. 

Tabel 4. 2 Kriteria persentase hasil validasi oleh media 

Persentase (%) Kriteria Kepraktisan Kriteria Kuantitatif 

31-40 (%) Sangat Praktis Tidak Revisi 

21-30  (%) Praktis Tidak Revisi 

11-20  (%) Cukup Praktis Revisi 

0-10 (%) Tidak  Praktis Revisi 

Rata-rata penilaian = 
𝒇

𝑵
× 100 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Jumlah skor hasil pengumpulan data 

N = Jumlah responden. 

Cara berhitungnya:  

Jumlah indikator = 10 

Skor maksimal per indicator = 4 

Skor maksimal keseluruhan = 10 x 4 = 40 

Skor diperoleh = 40 

Persentase = 
40

40
× 100% = 100% 

Validasi dari sisi tampilan visual dan struktur modul dilakukan oleh Dr. 

Fakhrurrazi, S.Ag., M.Hum, yang merupakan dosen ahli dalam bidang media 

pembelajaran. Berdasarkan penilaian beliau (hasil terlampir), modul diperoleh 
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skor total sebesar 40 dari skor maksimal 40, dengan persentase 100% yang 

menunjukkan bahwa modul sangat praktis digunakan dari segi media 

pembelajaran. 

Validator menyatakan bahwa modul dinilai sudah menarik, mudah 

dibaca, dan layak digunakan baik secara digital maupun cetak tanpa revisi. 

Tidak terdapat revisi pada aspek desain, hanya disarankan untuk 

menyempurnakan unsur visual seperti ketajaman warna dan konsistensi ukuran 

font pada setiap halaman untuk menjaga keterbacaan. 

b Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa 

Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk menilai sejauh mana 

penggunaan bahasa dalam modul telah memenuhi aspek kebahasaan yang baik 

dan benar, mudah dipahami oleh peserta didik, serta sesuai dengan kaidah 

kebahasaan dalam pembelajaran. 

Tabel 4. 3  Hasil Validasi Bahasa Modul 

NO Indikator Poin 

1. Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami 4 

2. Struktur kalimat dalam modul jelas dan efektif 3 

3. Tidak terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, atau tata bahasa yang 

mengganggu pemahaman 

3 

4. Istilah-istilah asing atau ilmiah dalam modul dijelaskan dengan baik  4 

5. Penulisan instruksi kegiatan mudah dipahami agar mudah disampaikan ke 

peserta didik 

3 

6. Bahasa konsisten dalam penggunaan istilah dan penyampaian informasi 4 

7. Modul menggunakan bahasa yang sopan dan mendidik 4 

8. Penggunaan kata kerja dalam modul sesuai dengan tujuan pembelajaran  4 

9. Modul tidak menggunakan kalimat yang membingungkan atau berbelit 4 

10. Modul menyajikan penjelasan secara bertahap, tidak langsung meloncat ke 4 
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topik baru. 

Total 37 

Persentase 92.5 

%  

• Lembar validasi media terdapat pada lampiran. 

Tabel 4. 4 Kriteria persentase hasil validasi oleh bahasa 

Persentase (%) Kriteria Kepraktisan Kriteria Kuantitatif 

31-40 (%) Sangat Praktis Tidak Revisi 

21-30  (%) Praktis Tidak Revisi 

11-20  (%) Cukup Praktis Revisi 

0-10 (%) Tidak  Praktis Revisi 

Rata-rata penilaian = 
𝒇

𝑵
× 100 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Jumlah skor hasil pengumpulan data 

N = Jumlah responden. 

Cara berhitungnya:  

Jumlah indikator = 10 

Skor maksimal per indikator = 4 

Skor maksimal keseluruhan = 10 x 4 = 40 

Skor diperoleh = 37 

Persentase = 
37

40
× 100% = 92,5%, 

Validasi aspek kebahasaan dilakukan oleh Ibu Wahidah, M, Ed, selaku 

dosen dengan keahlian dalam bidang kebahasaan. Berdasarkan penilaiannya 

(hasil terlampir), modul menunjukkan total skor sebesar 37 dari 40, dengan 

persentase 92,5%dinyatakan sangat praktis dengan skor sebesar 92,5%. 
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Validator bahasa menilai bahwa secara umum, modul telah menggunakan 

Bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan formal. Namun, 

ditemukan beberapa kesalahan kecil dalam pengejaan saja dan perbaikan saran, 

seperti ketidakkonsistenan penulisan huruf kapital, penggunaan tanda baca, 

serta struktur kalimat pada instruksi kegiatan yang terlalu panjang. Peneliti 

segera memperbaiki seluruh catatan tersebut dan memastikan bahwa bahasa 

dalam modul sudah tepat, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik SMP. 

c Hasil Validasi oleh ahli materi 

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk menilai sejauh mana 

penggunaan bahasa dalam modul telah memenuhi aspek isi yang baik dan 

benar, mudah dipahami oleh peserta didik, serta sesuai dengan kaidah 

kebahasaan dalam pembelajaran. 

Tabel 4. 5  Hasil Validasi Materi 

NO Indikator Poin 

1. Materi sesuai dengn dengan indikator capain dan tujuan 

pembelajaran PAI SMP 

3 

2. Materi amanah, jujur, toleransi dan menghargai perbedaan disajikan 

sesuai tingkat perkembangan peserta didik SMP 

3 

3. Isi materi sesuai dengan ajaran islam yang bersumber dari alquran, 

hadis, dan pendapat ulama. 

4 

4. Materi relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, baik di 

sekolah maupun dirumah 

4 

5. Materi mendukung menerapkan langkah-langkah problem solving 

secara jelas. 

3 

6. Materi memuat masalah yang mendorong peserta didik berpikir 

kritis dan mencari solusi 

3 

7. Materi memuat contoh teladan dari Rasulluah Saw atau tokoh islam 

terkait nilai akhlak yang dibahas 

4 

8. Materi dilengkapi dalil (ayat/hadis) yang relevan beserta 

penjelasannya 

4 
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9. Materi disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami 3 

10. Materi dilengkapi dengan aktivitas yang mendukung  pemahaman 

peserta didik. 

3 

Total 37 

Persentase 92,5 

%  

• Lembar validasi materi terdapat pada lampiran. 

 

Tabel 4. 6 Kriteria persentase hasil validasi oleh materi 

Persentase (%) Kriteria Kepraktisan Kriteria Kuantitatif 

31-40 (%) Sangat Praktis Tidak Revisi 

21-30  (%) Praktis Tidak Revisi 

11-20  (%) Cukup Praktis Revisi 

0-10 (%) Tidak  Praktis Revisi 

Rata-rata penilaian = 
𝒇

𝑵
× 100 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Jumlah skor hasil pengumpulan data 

N = Jumlah responden. 

Cara berhitungnya:  

Jumlah indikator = 10 

Skor maksimal per indikator = 4 

Skor maksimal keseluruhan = 10 x 4 = 40 

Skor diperoleh = 37 

Persentase = 
37

40
× 100% = 92,5%, 
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Validasi aspek materi dilakukan oleh bapak Saparuddin Rambe, M.Pd.I 

selaku dosen dengan keahlian dalam bidang materi. Berdasarkan penilaiannya 

(hasil terlampir), modul menunjukkan total skor sebesar 37 dari 40, dengan 

persentase 92,5%dinyatakan sangat praktis dengan skor sebesar 92,5%. 

Validator materi menilai bahwa secara umum, modul telah menggunakan 

materi yang sesuai dengan materi pembelajaran. Namun, ditemukan beberapa 

kesalahan kecil dalam modul seperti dalam materi ayat atau hadis ditambahkan 

pada kegiatan pembelajaran agar memperkuat materi pembelajarannya.  

D. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan setelah modul pembelajaran PAI berbasis 

problem solving divalidasi berdasarkan masukan dari validator ahli. Uji coba ini 

bertujuan untuk mengetahui kepraktisan modul sebagai perangkat ajar bagi guru, 

serta melihat respon peserta didik terhadap pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan modul tersebut. Uji coba produk dilaksanakan secara terbatas di 

kelas VIII-3 SMP Negeri 4 Langsa. Dalam pelaksanaannya, modul digunakan 

oleh guru sebagai pedoman pembelajaran, mulai dari perencanaan kegiatan, 

penyajian materi, hingga pelaksanaan evaluasi. Peserta didik tidak menggunakan 

modul secara langsung, melainkan mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

dirancang dan difasilitasi oleh guru berdasarkan modul yang dikembangkan. 

Setelah modul disusun dan divalidasi oleh ahli, langkah berikutnya adalah 

mengukur respon guru terhadap kepraktisan dan kelayakan modul yang 

dikembangkan. Survei ini bertujuan untuk memperoleh umpan balik dari guru 
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sebagai praktisi pendidikan, yang akan menggunakan atau mengimplementasikan 

media pembelajaran tersebut di kelas. 

 Survei disusun berdasarkan indikator-indikator kepraktisan modul dalam 

proses pembelajaran. Beberapa aspek yang dinilai meliputi kemudahan 

penggunaan, kesesuaian dengan capaian pembelajaran, serta efektivitas dalam 

menyampaikan materi akhlak kepada peserta didik. 

Tabel 4. 7  Hasil Survei Respon Guru 

NO Indikator Poin 

1. Apakah modul ini memberikan petunjuk yang jelas bagi anda 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

4 

2. Apakah modul ini mempermudah anda dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis problem solving 

4 

3. Apakah modul ini membantu anda dalam mengevaluasi 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

4 

4. Apakah modul ini menyediakan alur pembelajaran yang fleksibel 

dan mudah disesuaikan 

4 

5. Apakah modul ini memberi ruang bagi anda untuk 

mengembangkan kreativitas pembelajaran 

4 

6. Apakah modul ini memuat panduan refleksi atau penilaian formatif 

untuk anda 

4 

7. Apakah modul ini menyajikan solusi terhadap permasalahan dalam 

proses belajar mengajar 

4 

8. Apakah modul ini dapat anda gunakan dalam berbagai model 

pembelajaran (tatap muka dan daring) 

4 

9. Apakah modul ini dapat membantu anda memahami kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik 

4 

10. Apakah modul ini memperkuat peran anda sebagai fasilitator dalam 

proses belajar 

4 

Total 40 

Persentase 100%  

• Lembar survei respon guru terdapat pada lampiran. 
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Tabel 4. 8 Kriteria persentase hasil respon guru 

Persentase (%) Kriteria 

Kepraktisan 

Kriteria Kuantitatif 

31-40 (%) Sangat Praktis Tidak Revisi 

21-30  (%) Praktis Tidak Revisi 

11-20  (%) Cukup Praktis Revisi 

0-10 (%) Tidak  Praktis Revisi 

Rata-rata penilaian = 
𝒇

𝑵
× 100 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Jumlah skor hasil pengumpulan data 

N = Jumlah responden. 

Cara berhitungnya:  

Jumlah indikator = 10 

Skor maksimal per indicator = 4 

Skor maksimal keseluruhan = 10 x 4 = 40 

Skor diperoleh = 40 

Persentase = 
40

40
× 100% = 100% 

Berdasarkan hasil survei respon guru, diperoleh skor total sebesar 40 dari 

skor maksimal 40, dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan survei 

dirancang sangat praktis untuk mengetahui sejauh mana modul memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Respon guru 

sangat penting sebagai dasar dalam mengevaluasi kepraktisan modul dan 

memperbaiki aspek-aspek teknis yang mungkin belum optimal sebelum 

diterapkan secara menyeluruh di kelas. 
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Berdasarkan hasil uji coba, penggunaan modul membantu guru dalam 

mengelola pembelajaran secara lebih terstruktur dan sistematis. Langkah-

langkah problem solving yang tertuang dalam modul memudahkan guru dalam 

mengarahkan peserta didik untuk memahami permasalahan, berdiskusi, serta 

menarik kesimpulan. Dari sisi peserta didik, pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan mengacu pada modul menunjukkan respon yang positif, ditandai 

dengan meningkatnya keaktifan peserta didik dalam diskusi dan keterlibatan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Meskipun demikian, hasil uji coba juga menunjukkan beberapa kendala, 

antara lain guru masih perlu melakukan penyesuaian waktu dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, serta terdapat beberapa bagian modul yang perlu 

disederhanakan agar lebih praktis digunakan. Temuan tersebut menjadi dasar 

bagi peneliti untuk melakukan revisi lanjutan guna menghasilkan modul 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi kelas. 

E. Kajian Produk Akhir  

Kajian produk akhir dalam penelitian ini membahas modul pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis problem solving pada materi akhlak 

setelah melalui seluruh tahapan pengembangan, validasi, revisi, dan uji coba 

terbatas. Modul akhir ini dinilai layak digunakan sebagai perangkat ajar guru 

karena telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi materi, bahasa, dan media. 

Alasan utama peneliti membuat capaian pembelajaran adalah untuk 

memastikan bahwa materi yang disajikan tidak hanya memberikan pemahaman 

kognitif, tetapi juga mendorong peserta didik untuk menginternalisasi dan 
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menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting 

karena pada usia SMP, peserta didik berada pada tahap perkembangan moral 

dan sosial yang menuntut dengan capaian pembelajaran yang jelas dan diambil 

dari kurikulum, guru dapat lebih mudah mengukur keberhasilan pembelajaran, 

sementara peserta didik dapat memahami arah dan tujuan belajar mereka secara 

lebih konkret. Selain itu, penyusunan capaian pembelajaran juga disesuaikan 

dengan karakteristik problem solving yang digunakan dalam modul. Melalui 

ini, peserta didik diajak untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

terlibat dalam proses berpikir kritis, menganalisis masalah, mencari solusi, dan 

menarik kesimpulan secara mandiri maupun kolaboratif. Oleh karena itu, 

capaian pembelajaran dirumuskan secara spesifik dan bertahap, dimulai dari 

menyebutkan contoh perilaku, memahami konsep, melaksanakan tugas, hingga 

menganalisis keterkaitan nilai akhlak dengan pembentukan integritas diri. 

Dalam proses pengembangan dari modul sebelumnya, terdapat beberapa 

kekurangan yang telah diperbaiki oleh peneliti sehingga modul versi akhir 

lebih sistematis, komunikatif, dan selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Setelah modul selesai dikembangkan, divalidasi dan disurvei, tahap 

berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran terbatas kepada peserta didik 

kelas VIII-(III) SMP Negeri 4 Langsa. Kegiatan pembelajaran ini bertujuan 

untuk menguji keterterapan dan kepraktisan modul di lapangan, sekaligus 

melihat bagaimana peserta didik merespon pembelajaran berbasis masalah 

dengan materi pokok "Menjadi Pribadi Berintegrasi dengan Sifat Amanah dan 

Jujur." Hasil kajian produk akhir menunjukkan bahwa modul mampu 
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membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran berbasis problem solving 

secara efektif, meningkatkan keaktifan peserta didik, serta menumbuhkan 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai akhlak secara nyata. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan 

modul pembelajaran berbasis problem solving  pada materi akhlak dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pembuatan pengembangan modul pembelajaran PAI berbasis problem solving 

pada materi akhlak di SMP Negeri 4 Langsa ditemukan bahwa proses 

pembuatan modul dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

perancangan, dan pengembangan. Pada tahap ini, peneliti menyusun modul 

berdasarkan 12 komponen utama modul ajar Kurikulum Merdeka, yaitu: 

informasi umum, capaian pembelajaran, profil pelajar Pancasila, tujuan 

pembelajaran, pertanyaan pemantik, media pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, asesmen, refleksi, kegiatan remedial dan pengayaan, referensi, 

serta lampiran. Modul disusun agar mampu memfasilitasi pembelajaran yang 

aktif, menyenangkan, serta mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

akhlak melalui pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pengembangan modul pembelajaran PAI berbasis problem solving pada materi 

akhlak di SMP Negeri 4 Langsa ditemukan bahwa modul yang dikembangkan 

tergolong sangat praktis. Hal ini dibuktikan dengan hasil validasi oleh ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa yang menunjukkan persentase kelayakan di 

atas 90%. Selain itu, hasil survei dari guru menunjukkan bahwa modul dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar, membantu memahami nilai-nilai akhlak 
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secara kontekstual, dan mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna 

sesuai prinsip Kurikulum Merdeka.        

B. Saran  

1. Modul pembelajaran PAI berbasis problem solving yang telah dikembangkan 

diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang inovatif bagi guru dalam 

mengajarkan materi akhlak. Guru dapat memanfaatkan modul ini untuk 

membantu peserta didik berpikir kritis dan memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pemanfaatan modul ini dalam 

pembelajaran serta mendorong pengembangan bahan ajar serupa untuk mata 

pelajaran lain, sehingga kualitas pembelajaran di sekolah dapat meningkat sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
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